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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena berkat dan rahmat dan 
kasihNya yang melimpah maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) pada tahun 2016 
ini dapat terselenggara di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. KoNTeks di tahun 2016 ini telah 
mencapai penyelenggaraan yang ke sepuluh. Selama sepuluh tahun ini KoNTekS telah 
mengalami perubahan dan perkembangan yang luar biasa, dimulai dari penyelenggaraan pertama 
oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta hingga akhirnya menjadi agenda bersama dari tujuh 
perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita 
Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut 
Teknologi Nasional dan Universitas Tarumanagara. Bahkan sejak tahun 2011, KoNTekS selalu 
diselenggarakan bersama dengan Rapat Koordinasi Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). 
KoNTekS 10 yang diselenggarakan di kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tanggal 
26-27 Oktober 2016 mengambil tema ‘Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing 
Tinggi dan Pembangunan Infrastuktur Berkelanjutan’. Tema ini dipilih seiring dengan 
munculnya berbagai tantangan yang dihadapi industri konstruksi Indonesia, antara lain: 
berkembangnya pembangunan infrastruktur di Indonesia yang membawa dampak gangguan ke 
berbagai aspek seperti fungsional, geografis, sosial ekonomi dan lingkungan. Selain itu industri 
konstruksi Indonesia juga menghadapi tantangan lain yaitu berlakunya era perdagangan global, 
terlebih sejak diberlakukannya kesepatakan Masyarakat Ekonomi ASEAN.  
Secara khusus dalam KoNTeks 10 ini akan diadakan diskusi panel tentang Pendidikan Tinggi 
Teknik Sipil yang menampilkan narasumber dari kalangan perguruan tinggi swasta dan 
organisasi profesi. Diharapkan forum ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi 
pengembangan Pendidikan Tinggi Teknik Sipil di Indonesia.  
Pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan KoNTekS 10. Secara khusus 
ucapan terima kasih kami ucapkan kepada: 
1. Dekan Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
2. Segenap Ketua Program Studi / Ketua Jurusan dari semua perguruan tinggi penyelenggara 
3. Segenap pengurus BMPTTSSI, PII, ASTISI dan HAKI 
4. Segenap Komite Ilmiah  
5. Segenap Panitia Penyelenggara  
6. Segenap Sponsor 
7. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu 
Akhir kata kami mengucapkan selamat berkonferensi kepada segenap pembicara, pemakalah dan 
peserta KoNTekS 10. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat bagi perkembangan 
industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. Apabila selama penyelenggaraan 
konferensi ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
 
 
Harijanto Setiawan, Ph.D. 
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SAMBUTAN 
KETUA PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK – UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
 
 

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka 
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) telah diselenggarakan selama sepuluh tahun. 
KoNTekS 10 tahun ini diselenggarakan di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan tema 
Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing Tinggi dan Pembangunan Infrastruktur 
Berkelanjutan. KoNTekS 10 ini dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari tujuh perguruan 
tinggi yaitu: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas 
Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut Teknologi Nasional, dan 
Universitas Tarumanagara. Pada KoNTekS ini sejumlah makalah terpilih akan dimuat dalam 
Jurnal Teknik Sipil - Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil - Universitas 
Udayana dan Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil - BMPTTSSI dan PII.   
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang 
digagas oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah 
dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain untuk bermitra menjadi tuan 
rumah penyelenggara KoNTekS. Melalui konferensi ini para peserta dapat berkumpul dan saling 
bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang disampaikan oleh 
para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang teknik sipil.  
Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada segenap panitia pelaksana yang 
telah bekerja keras, para perguruan tinggi mitra penyelenggara KoNTekS, para pembicara, 
anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak yang telah bekerja dan memberikan 
kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 10 ini. Kami ucapkan selamat mengikuti 
konferensi dan sampai bertemu lagi pada KoNTekS 11 di tahun mendatang. 
 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
 
 
 
Johanes Januar Sudjati 
Ketua Program Studi Teknik Sipil UAJY 
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BADAN MUSYAWARAH 
PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK SIPIL SELURUH INDONESIA 

(BMPTTSSI) 
Sekretariat: Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Udayana 

Alamat: Jl. Kampus Universitas Udayana,  Bukit Jimbaran, Badung - Denpasar 80361 
Telp./Fax:  0361-703385 ; website: http://www.bmpttssi.org/index.php ; e-mail : bmpttssi_pusat@yahoo.com 

 
SAMBUTAN SEKJEN BMPTTSSI 

DALAM RANGKA KONFERENSI NASIONAL TEKNIK SIPIL (KoNTeKS) ke 10 
 

As. Wbr. 
Salam Sejahtera. 
Om Swastyastu. 
Ysh. Para pemakalah, peserta dan partisipan dalam (KoNTekS) ke 10. 
Dengan Hormat 
Saya selaku Sekjen Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia 
(BMPTTSSI) sangat mengapresiasi terlaksananya kegiatan KoNTeKS setiap tahunnya. Dimana 
sejak awal dilaksanakannya pihak inisiator yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah 
memberi kontribusi yang signifikan dalam melaksanakan kegiatan ini. Sejak awal kegiatan ini 
sudah merupakan agenda rutin kerjasama antara Konsorsium Penyelenggara KoNTekS, 
BMPTTSSI dan Asosiasi Sarjana Teknik dan Insinyur Sipil Indonesia (ASTISI). 
Berkat kerjasama dalam meningkatkan koordinasi di bidang keteknik sipilan, mulai KoNTekS ke 
10 ini, dilaksanakan seleksi naskah untuk kemudian disalurkan pada jurnal nasional. Hal ini 
merupakan suatu langkah penting dalam rangka meningkatkan kualitas jurnal dan untuk suatu 
saat bisa menjadi jurnal terakreditasi. Mekanisme seleksi naskah dan format penulisan perlu 
terus dikaji . 
Dimasa yang akan datang baik sekali kalau dalam rangkaian penyelenggaraan KonTekS, 
dilaksanakan juga pelatihan-pelatihan sesuai potensi dan kebutuhan para anggota. Hal ini perlu 
persiapan yang baik dengan mengoptimalkan kerjasama dan peran para Pengurus BMPTTSSI  
ASTISI dan Konsorsium Penyelenggara KoNTekS. 
Demikian sambutan saya, semoga dimasa yang akan datang kegiatan ini semakin semarak dan 
koordinasi di bidang teknik sipil semakin tertata. Saya ucapkan terimaksih kepada Panitia 
KoNTekS 10, keynote speakers, pemakalah, peserta, dan para donatur yang sudah memberikan 
sumbangsihnya. 
Terimakasih. 

Yogyakarta, 26 Oktober 2016 
Sekretaris Jenderal BMPTTSSI 2015-2019  
 
 
 
 
 
 
 
(Prof. Ir. I Nyoman Arya Thanaya, ME, PhD.) 

http://www.bmpttssi.org/index.php
mailto:bmpttssi_pusat@yahoo.com
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ABSTRAK 

Keselamatan penerbangan selalu menjadi hal serius hal ini dikarenakan resiko kematian yang di 

akibatkan oleh suatu kecelakaan pesawat terbang sangat tinggi jika dibandingkan dengan moda 

transportasi lainnya, jumlah penumpang pengguna jasa penerbangan yang datang,  berangkat 

maupun transit di indonesia baik domestik maupun internasional sudah mencapai angka 84.285.105 

juta penumpang. Sedangkan pada tahun 2014, jumlah penumpang yang memakai moda transportasi 

udara mencapai 164.005.713 juta penumpang domestik dan internasional. Hal tersebut menunjukan 

bahwa dalam jangka waktu 6 tahun (2009-2014) terjadi kenaikan jumlah penumpang sebesar 94,58 

%. Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Safety 

Management System di Bandara Sultan Hasanuddin Makassar, mengidentifikasi serta mencari tau 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja Safety Managemet System sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi bersama demi tercapainya pelayanan keselamatan penerbangan 

yang sesuai dengan peraturan nasional maupun internasional. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode seperti daftar cocok (checklist) Gap analisis yang di isi oleh 

Manager SMS, QM & SC Department Head serta pengisian kuisioner oleh personil operasional 

bandara yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis faktor, dari hasil analisis faktor 

kemudian untuk mengetahui baik atau tidaknya persepsi personil dilakukan kategori skor kuisioner, 

dari kategori skor kuisioner ini maka kemudian dilakukan analisis persepsi personil operasional 

terhadap pelaksanaan Safety Management System di bandara Internasional Sultan Hasanuddin. 

Berdasarkan hasil analisis faktor diketahui bahwa faktor software dan liveware memiliki kinerja 

paling baik yaitu terlihat bahwa mean empiris kedua variabel tersebut sebesar 4,44. Sedangkan 

faktor yang mendapatkan penilaian kinerja terendah yaitu faktor hardware yang memiliki nilai 

empiris sebesar 4,37. Sehingga faktor hardware perlu mendapatkan perhatian lebih untuk perbaikan 

yang lebih baik. 

Kata Kunci: Gap Analisis, Keselamatan Penerbangan, Personil Operasional, Safety Management 

System, SMS, QM & SC Department Head 

 
1. PENDAHULUAN 

Keselamatan penerbangan selalu menjadi hal serius selama bertahun-tahun hal ini dikarenakan resiko kematian yang 

di akibatkan oleh suatu kecelakaan pesawat terbang sangat tinggi jika dibandingkan dengan moda transportasi 

lainnya. Sebagian besar dari jumlah korban dalam kasus kecelakaan pesawat berakhir dengan kematian. Oleh karena 

itu keselamatan menjadi prioritas utama dalam operasi penerbangan. Sebuah kecelakaan pesawat dapat terjadi 

karena banyak faktor, diantaranya faktor pesawat itu sendiri, faktor human error, faktor cuaca, atau bahkan tidak 

berfungsinya fasilitas-fasilitas bandara. 

Dari data yang kami peroleh sebelumnya menunjukan bahwa pada tahun 2009 sampai 2014 angkutan udara di 

Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan. Data angkutan udara Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 

Kementrian Perhubungan menunjukan bahwa pada tahun 2009, jumlah penumpang pengguna jasa penerbangan 

yang datang, berangkat maupun transit di indonesia baik domestik maupun internasional sudah mencapai angka 

84.285.105 juta penumpang. Sedangkan pada tahun 2014, jumlah penumpang yang memakai moda transportasi 

udara mencapai 164.005.713 juta penumpang domestik dan internasional. Hal tersebut menunjukan bahwa dalam 

jangka waktu 6 tahun (2009-2014) terjadi kenaikan jumlah penumpang sebesar 94,58 % hal tersebut sudah cukup 

luar biasa untuk sebuah negara berkembang. 

Keselamatan selalu menjadi pertimbangan utama dalam semua kegiatan penerbangan. Hal ini tercermin dalam 

tujuan dan sasaran dari ICAO yang tercantum dalam Pasal 44 dari Konvensi Penerbangan Sipil Internasional (Doc 

mailto:sudirman_hi.umar@yahoo.co.id
mailto:imbas@mail.uajy.ac.id
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7300), umumnya dikenal sebagai Konvensi Chicago. Dalam menetapkan persyaratan untuk pengelolaan 

keselamatan, ada dua program yang dipersyaratkan oleh ICAO yaitu Program Keselamatan (Safety Programme) dan 

Sistem Manajemen Keselamatan (Safety Management System). Di Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 

tentang Penerbangan telah mengatur setiap penyedia jasa penerbangan yang mengoperasikan Bandara bersertifikat 

wajib membuat, melaksanakan, mengevaluasi dan menyempurnakan secara berkelanjutan Sistem Manajemen 

Keselamatan (Safety Management System). 

Tingginya tingkat kecelakaan udara di Indonesia dimana termasuk terparah di Asia Tenggara (Kompas.com, 2010). 

Serta hasil penelitian sebelumnya (2006-2011) yang menyimpulkan bahwa ada 10 bandara di Indonesia yang 

memiliki tingkat bahaya tertinggi dimana Bandara Sultan Hasanuddin Makassar merupakan bandara dengan tingkat 

bahaya terbesar kedua dengan 6 kasus dan nilai deviasi 3,540. Pada posisi pertama ditempati oleh bandara Wamena, 

Papua Barat dengan nilai deviasi 3,962 (Alfa Roby Khairumusa, 2012). Selain itu, data juga menunjukan dalam 

beberapa tahun belakangan ini tingkat kecelakaan yang terjadi sebagian besar terjadi di daerah Indonesia Timur, 

sehingga terkesan tingkat keselamatan penerbangan di Indonesia tidak merata. 

 
2. TUJUAN PENELITIAN 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Safety Management System di Bandara 

Sultan Hasanuddin Makassar, mengidentifikasi serta mencari tau faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja 

Safety Managemet System sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bersama demi tercapainya pelayanan 

keselamatan penerbangan yang sesuai dengan peraturan nasional maupun internasional di Bandara Sultan 

Hasanuddin Makassar. 

 
3. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bandar udara dan kebandarudaraan 

Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai 

tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat 

perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 

penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya (UUD No. 1 tahun 2009). Sedangkan menurut 

ICAO Bandar udara adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) 

yang diperuntukkan baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan dan pergerakan 

pesawat. 

Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan 

lainnya dalam melaksanakan fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas pesawat 

udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat perpindahan intra dan/atau antar moda (UUD No. 1 tahun 2009). 

Penggunaan bandar udara terdiri dari bandar udara Internasional dan bandar udara Domestik. Bandar udara 

Internasional adalah bandar yang ditetepkan sebagai bandar udara yang melayani rute penerbangan dalam negeri dan 

rute penerbangan dari dan ke luar negeri, sedangkan Bandar udara domestik adalah bandara yang ditetapkan sebagai 

bandar udara yang melayani rute penerbangan dalam negeri. Menurut Heru Basuki (1986), Bandar udara harus 

memiliki fasilitas sisi udara (air side) seperti runway, taxiway, apron dan fasilitas sisi darat (land side) seperti 

terminal, jalan masuk, perparkiran, dan fasilitas bagasi. 

 

Sistem Manajemen Keselamatan/Safety Management System 

Pengertian sistem manajemen keselamatan sangatlah luas dan dapat dilihat dari berbagai perspektif, berikut menurut 

ICAO (2006) memberikan pengeritian keselamatan adalah keadaan dimana suatu resiko dari terlukanya seseorang 

atau kerusakan harta benda berkurang untuk dipertahankan didalam atau dibawah suatu tingkat yang dapat diterima, 

melalui suatu proses berkelanjutan dari identifikasi masalah dan manajemen resiko, Perhatikan gambar 1. 



525 

ISBN: 978-602-60286-0-0 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model penyebab kecelakaan 

Sedangkan sistem manajemen keselamatan/safety managemen system menurut ICAO, 2006, adalah suatu 

pendekatan sistimatik untuk mengelola keselamatan, termasuk struktur organisasi yang diperlukan, akuntabilitas, 

kebijakan dan prosedur. Keselamatan merupakan kebutuhan yang didasari dengan manajemen resiko. Manajemen 

dilakukan dengan penjaminan keselamatan menggunakan teknik manajemen kualitas. Sistem dilakukan dengan 

fokus terhadap pendekatan sistem. 

 

Indikator dan Target Kinerja Keselamatan 

Indikator kinerja keselamatan adalah ukuran yang digunakan untuk menyatakan tingkat keselamatan yang telah 

dicapai dalam suatu sistem. Target kinerja keselamatan adalah tingkat yang diperlukan untuk kinerja keselamatan 

suatu sistem. Target kinerja keselamatan meliputi indikator keselamatan satu atau lebih kinerja bersama-sama 

dengan yang di inginkan hasil dinyatakan dalam indikator tersebut. Dalam rangka untuk menetapkan target kinerja 

keselamatan perlu terlebih dahulu memutuskan indikator kinerja keselamatan yang tepat. Indikator kinerja 

keselamatan umumnya dinyatakan dalam frekuensi terjadinya peristiwa yang mengakibatkan beberapa kerusakan, 

indikator kinerja keselamatan yang bias digunakan adalah misalnya: 

1) Kecelakaan pesawat per 10.000 pergerakan pesawat; 

2) Kecelakaan pesawat fatal pertahun; 

3) Insiden serius per 10.000 pergerakan. 

Empat Pilar Safety Management System 

Ada empat pilar yang menjadi dasar manajemen keselamatan yaitu kebijakan, manajemen resiko keselamatan, 

jaminan keselamatan, dan promosi keselamatan. Untuk dapat mengidentifikasi hazard adalah identifikasi pencatatan 

setiap kondisi, kejadian, dan situasi yang dapat menimbulkan suatu kecelakaan. Penilaian resiko dilakukan dengan 

memberi penilaian terhadap probabilitas kejadian dan tingkat keparahan suatu resiko. Perhatikan beberapa tabel 

berikut. 

Tabel 1. Penilaian probabilitas kejadian 

 

Probabilitas kejadian 

Defenisi kulaitatif Arti Nilai 

Frequent Mungkin terjadi berkali-kali (telah berulang kali terjadi 5 

Occasional Mungkin terjadi beberapa kali (telah beberapa kali terjadi) 4 

Remote Kemungkinan kecil, tapi bisa terjadi (telah terjadi tapi jaang) 3 

Improbable Sangat kecil kemungkinan terjadi (belum pernah diketahui terjadi) 2 

Extremely improbable Hapir tidak mungki terjadi 1 
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Selanjutnya untuk menilai keparahan maka perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 2. Penilaian keparahan resiko suatu peristiwa 

 

Defenisi penerbangan Arti Nilai 

Catastrophic • Peralatan hancur. 

• Banyak kematian. 

A 

Hazardous • Penurunan besar dari batas keselamatan, tekanan fisik atau beban kerja 

sedemikian rupa sehingga penyelenggara tidak dapat diandalkan untuk 

dapat melaksanakan tugas dengan akurat dan paripurna. 

• Cedera serius atau kematian bagi sejumlah orang. 

• Kerusakan besar pada peralatan. 

B 

Major • Penurunan signifikan dari batas keselamatan, berkurangnya kemampuan 

penyelenggara dalam mengadapi kondisi operasi yang sulit sebagai 

akibat dari kondisi yang memepengaruhi efisiensi penyelenggara 

tersebut. 

• Insiden serius. 

• Cidera pada manusia. 

C 

Minor • Gangguan. 

• Keterbatasan operasi. 

• Penggunaan prosedur darurat. 

• Insiden kecil. 

D 

Negligible • Konsekuensi kecil E 

 

Selanjutnya penilaian probabilitas resiko dan penilaian keparahan resiko tersebut digabungkan ke dalam matriks 

penilaian resiko 

Tabel 3. Matriks penilaian resiko 

 

Risk probability 

(probabilitas resiko) 

Risk severity (resiko keparahan 

Catastrophic 

(A) 

Hazardous 

(B) 

Major 

(C) 

Minor 

(D) 

Negligible 

(E) 

Frequent 5 5A 5B 5C 5D 5E 

Occasional 4 4A 4B 4C 4D 4E 

Remote 3 3A 3B 3C 3D 3E 

Improbable 2 2A 2B 2C 2D 2E 

Extremely improbable 1 1A 1B 1C 1D 1E 

 

Kriteria untuk setiap nilai resiko dalam matriks penilaian resiko dipergunakan untuk menentukan bisa atau tidaknya 

suatu resiko dapat diterima atau tindakan yang diperlukan untuk mengendalikan resiko tersebut, perhatikan tabel 

berikut. 
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Tabel. 4. Kriteria penilaian resiko 

 

Indeks penilaian resiko Usulan kriteria 

5A, 5B, 5C, 4A, 3A Tidak dapat diterima pada kondisi yang ada 

5D, 5E, 4C, 4D, 4E, 3B, 3C, 

3D, 2A, 2B, 2C, 1A, 1B 

Pengendalian resiko/mitigasi memerlukan keputusan 

manajemen. Dapat diterima Setelah mengkaji pelaksanaan 

operasi 

3E, 2D, 2E, 1C, 1D, 1E Dapat diterima 

 

ICAO (2002) mengungkapkan pemodelan faktor manusia ke dalam model SHELL. Model ini merepresentasikan 

komponen-komponen human faktor kedalam kotak-kotak, yakni Liveware (Manusia), Hardware (mesin), Software 

(prosedur, simbologi, dll), dan Environment (situasi dimana komponen L-H-S lain harus berfungsi) model SHELL 

seperti pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. SHELL model 

 

Landasan Hukum Safety Management System (SMS) 

Landasan hukum pelaksanaan Safety Management system (SMS) pada bandar udara yang berlaku di Indonesia, 

berupa Undang-undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, Aturan Internasional dan aturan penujang lainya 

terdiri dari 

1) Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan; 

2) ICAO Annex 14 Tentang Bandara Udara; 

3) Keputusan Menteri Perhubungan, KM 24 Tahun 2009; 

4) Keputusan Menteri Perhubungan, KM 20 Tahun 2009; 

5) KM No. 8 Tahun 2010; 

6) Peraturan Menteri Perhubungan No. 6 Tahun 2014; 

7) Peraturan Menteri : PM 44 Tahun 2015; 

8) Petunjuk Pelaksan dan Landasan Hukum Lainya. 

 

4. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa metode seperti daftar cocok (checklist) Gap analisis yang di 

isi oleh Manager SMS, QM & SC Department Head serta pengisian kuisioner oleh personil operasional bandara 

yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis faktor, dari hasil analisis faktor kemudian untuk mengetahui 

baik atau tidaknya persepsi personil dilakukan kategori skor kuisioner, dari kategori skor kuisioner ini maka 

kemudian dilakukan analisis persepsi personil operasional terhadap pelaksanaan Safety Management System di 

bandara Internasional Sultan Hasanuddin. 
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Tabel 5. SHELL Model dan keterangan sesuai kuisioner 

SHELL 

Model 

Keterangan Jumlah 

pertanyaan 

Software Dimensi komitmen perusahaan, kebijakan dan peraturan, 

Dokumen, Audit dan Pelatihan SMS 
12 

Hardware Dimensi Fasilitas Keselamatan Penerbangan 7 

Liveware Dimensi Komunikasi dan kinerja personil Operasional 8 

Environment Dimensi Daerah Lingkungan Kerja 5 

 

Metode analisis data 

1) Proses Analisis Kualitatif 

2) Proses Analisis Kuantitatif (Statistik) 

a. Gap analisis checklist 

b. Uji validitas dan reliabilitas 

c. Analisis Faktor 

d. Kategori Skor Kuisioner 

 

Tabel 6. Pedoman kategori Skor 
 

 Pedoman Kategori 

1 X ≥ (µ + 1σ) Tinggi 

2 (µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ) Sedang 

3 X < (µ - 1σ) Rendah 

 

Keterangan: X = Skor subjek 

µ = Rerata (mean) teoritis 

σ = Deviasi standar (SD) teoritis. 

5. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengumpulan Data 

Pelaksanaan survey utama dilaksanakan pada tanggal 14 September sampai dengan tanggal 2 Oktober 2015 dibantu 

oleh 3 orang pegawai PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. 

Penyebaran kuisioner ditujukan kepada responden, dalam penelitian ini responden yang dijadikan subjek penelitian 

adalah para personil operasional PT Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 

Makassar. Pengambilan sampel dalam penelitian ini juga melibatkan Manager SMS, QM & CS Department Head 

sebagai penanggung jawab langsung pelaksanaan Safety Managemen System di Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin Makassar dengan mengisi SMS Gap analisis checklist. Jumlah populasi personil operasional di PT 

Angkasa Pura 1 (Persero) Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar yaitu 76 orang yang terbagi 

dalam 2 Dinas, yaitu Airport Service Section dan Airport Fire Fighting & Rescue Section. Jumlah sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 76 sampel, yang dibagi dalam dua dinas tersebut. 

Pengumpulan Data: 

Data dari Manajer 

1. Kebijakan dan tujuan keselamatan 

2. Identifikasi bahaya dan manajemen resiko keselamatan 

3. Jaminan keselamatan 

4. Promosi keselamatan 

5. Emergency response planning (ERP) 

Data dari Personil SMS, QM, & SC Department Head 

SHELL Model (Software, Liveware, Hardware, dan Environment) 
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Safety Management System Gap Analysis Checklist (Gap Analisis) 

a. Indikator Kebijakan Dan Tujuan Keselamatan 

 

Tabel 7. Kebijakan dan Tujuan Keselamatan 
 

Kebijakan dan tujuan keselamatan Jumlah % 

Telah dilaksanakan 36 100 

In Progress 0 0 

Tidak dilaksanakan 0 0 

Total 36 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

b. Indikator Identifikasi Bahaya dan Manajemen Resiko Keselamatan 

 

Tabel 8. Identifikasi Bahaya dan Manajemen Resiko Keselamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

Keterangan   PK = Probabilitas kejadian 

KRSP = Keparahan resiko suatu peristiwa 

 

Kesimpulan tabel, ada 6 variabel yang berkategori (Pengendalian resiko/mitigasi memerlukan keputusan 

manajemen. Dapat diterima Setelah mengkaji pelaksanaan operasi) dan 7 variabel yang dikategorikan (dapat 

diterima) sesuai dengan tabel kriteria penilaian resiko (tabel 4), kemudian untuk yang berkategori (Tidak dapat 

diterima pada kondisi yang ada) dinyatakan tidak ada sesuai dengan hasil pengisian kuisioner cocok. 

 

c. Indikator Jaminan Keselamatan 

 

Tabel 9. Indikator Jaminan Keselamatan 
 

Jaminan keselamatan Jumlah % 

Telah dilaksanakan 11 100 

In Progress 0 0 

Tidak dilaksanakan 0 0 

Total 11 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

No Variabel PK KRSP 

1 Noise 2 E 

2 Cuaca Berubah 4 C 

 
3 

Padatnya lalu lintas udara yang beresiko nearmiss 
collision 

 
3 

 
C 

4 Missed Aproach 2 C 

5 Kegagalan Komunikasi 1 D 

6 Jarak dua Pesawat yang melampaui batas maksimal 2 D 

7 Sistem tidak berfungsi 2 D 

 
8 

Objek asing yang berpotensi menimbulkan kerusakan 
pada pesawat udara 

 
3 

 
D 

9 Penganggu Penerbangan 1 D 

10 Ketinggian bangunan disekitar Bandar udara 1 D 

11 Kendaraan di Apron 2 D 

12 Isu Keamanan 3 C 

13 Kehidupan Liar area Bandar udara (Wild life) 3 D 
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d. Indikator Promosi Keselamatan 
 

Tabel 10. Promosi Keselamatan 
 

Promosi keselamatan Jumlah % 

Telah dilaksanakan 10 45.45 

In Progress 0 0 

Planing 12 54.55 

Total 22 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

 

e. Indikator Pengembangan Emergency Response Planing (ERP) 

 

Tabel 11. Pengemebangan Emergency Response Planing (ERP) 
 

Promosi keselamatan Jumlah % 

Telah dilaksanakan 6 100 

In Progress 0 0 

Tidak dilaksanakan 0 0 

Total 6 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

 
Analisis Persepsi Personil Operasional Bandara Terhadap Implementasi Safety Management System 

(SMS) di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 

 

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas makan selanjutnya telah diperoleh variabel manifest yang 

dikatakan valid dan berhubungan langsung dengan variabel laten (Faktor), maka selanjutnya dilakukan analisis 

persepsi personil seperti di uraikan pada tabel-tabel dibawah ini. 

 

Tabel 12. Mean Empiris Variabel Laten (Faktor) 

Faktor N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Software 76 3,17 4,92 4,44 0,22 

Hardware 76 3,00 4,86 4,37 0,26 

Liveware 76 2,88 5,00 4,44 0,26 

Environment 76 3,80 4,80 4,42 0,25 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

 
Pada tabel 12 diatas terlihat bahwa mean empiris variabel software sebesar 4,44, variabel hardware 4,37, 

variabel liveware 4,44, dan variabel environment sebesar 4,42. Jika mengacu pada nilai kategorisasi skor 

persepsi personil operasional terhadap implementasi SMS seperti terlihat pada tabel 6 maka dapat dianalisa 

bahwa semua variabel laten berada pada kategori baik (> 3,67). Hal tersebut menunjukan bahwa persepi 

personil operasioanl bandara terhadap implementasi safety management system (SMS) di Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar berjalan dengan baik pada semua faktor, namun bila dilihat dari skor 

tinggi dan terendah terlihat bahwa variabel software dan liveware memiliki skor tertinggi dan hardware berada 

pada skor terendah. 

Selanjutnya perhatikan tabel selanjutnya. 
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Tabel 13. Frekuensi Kategorisasi Persepsi Personil Operasional Terhadap Implementasi Safety Management System 

(SMS) di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. 

 

Variabel Laten 
Kategori 

Total 
Baik Sedang Tidak Baik 

Dimensi Software Frekuensi 75 1 0 76 

Persentasi 98.68 1.32 % 0 100 % 

Dimensi Hardware Frekuensi 75 1 0 76 

Persentasi 98.68 1.32 % 0 100 % 

Dimensi Liveware Frekuensi 75 1 0 76 

Persentasi 98.68 1.32 % 0 100 % 

Dimensi Environment Frekuensi 76 0 0 76 

Persentasi 100 0 % 0 100 % 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

Dari tabel 6.21 diatas maka dapat kita mengukur kategorisasi persepsi personil operasioanl bandara terhadap 

implementasi Safety Management System (SMS) di Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 

dengan kategori pada masing-masing dimensi. Untuk dimensi software, hardware, dan liveware kategori yang 

dikatakan baik sebanyak 75 orang dari total 76 responden atau 98,68 %, sedangkan untuk kategori sedang masing- 

masing sebanyak 1 orang atau 1,32 % dari total responden, pada dimensi environment kategori responden yang 

dikatakan baik sebanyak 76 orang atau 100 % dari total responden, sedangkan untuk kategori tidak baik pada setiap 

dimensi bisa kita ketahui tidak ada. 

 
6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis faktor diketahui bahwa faktor software dan liveware memiliki kinerja paling baik yaitu 

terlihat bahwa mean empiris kedua variabel tersebut sebesar 4,44. Sedangkan faktor yang mendapatkan penilaian 

kinerja terendah yaitu faktor hardware yang memiliki nilai empiris sebesar 4,37. Sehingga faktor hardware perlu 

mendapatkan perhatian lebih untuk perbaikan yang lebih baik. implementasi Safety Management System (SMS) di 

Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar dikategorikan baik, hal ini secara tidak langsung dapat 

diketahui akan sangat besar berpengaruh terhadap penerapan dan pelaksanaan Safety Management System (SMS) di 

bandara mengingat personil operasional merupakan penanggung jawab di lapangan dan kunci keberhasilan 

pelaksanaan SMS itu sendiri. 
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